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Abstrak 

Isu kekerasan seksual pada perempuan dan anak semakin marak belakangan ini. 

Kekerasan seksual di instansi Pondok Pesantren mulai banyak terungkap. Media Online 

menjadi salah satu platform yang turut andil dalam memberitakan kasus ini. Namun, 

dalam pengemasannya setiap media memiliki ideologi yang berbeda satu sama lain. Hal 

ini yang menyebabkan framing yang dipilih berbeda sesuai dengan ideologi yang dianut 

media tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana framing yang 

diambil Detik.com dan Republika.co.id terkait kasus kekerasan seksual 41 santriwati di 

Lombok Timur oleh dua pimpinan ponpes. Teknik pengumpulan data menggunakan 

studi dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode Robert N Entman 

dengan memperhatikan empat elemen yakni: pendefinisian masalah (define problem), 

perkiraan sumber masalah (diagnose cause), membuat keputusan moral (make moral 

judgement), dan penyelesaian masalah (treatment recommendation). Hasil dari 

penelitian bahwa perbedaan mencolok pada media Detik.com dan Republika.co.id 

adalah penyampaian kronologi isi berita. Detik.com sangat lugas, detail, dan berfokus 

pada sudut pandang hukum ketika menjelaskan kronologi. Meskipun, dalam 

penyampaiannya cenderung vulgar dan menimbulkan stigma yang kurang baik kepada 

pondok pesantren. Sedangkan, Republika.co.id berusaha menjelaskan kronologi berita 

sesuai dengan prinsip moderasi beragama dan berusaha menjelaskan kronologi tanpa 

menimbulkan stigma yang kurang baik tentang pondok pesantren. 

 

Kata Kunci: kekerasan seksual, santriwati, framing, media online 

 

Abstract 

The issue of sexual violence against women and children has become more prevalent 

recently. Sexual violence in boarding school institutions has begun to be revealed. 

Online media is one of the platforms that contributed to reporting this case. However, 

each media has an ideology that is different from one another. This causes the framing 

chosen to be different according to the ideology adopted by the media. The purpose of 

this research is to find out how the framing taken by Detik.com and Republika.co.id 

related to the case of sexual violence of 41 female students in East Lombok by two 

boarding school leaders. The data collection technique used documentation studies. 

Data analysis was carried out using the Robert N Entman method by paying attention 

to four elements, including are: defining the problem (define problem), estimating the 

source of the problem (diagnose cause), making moral decisions (make moral 

judgement), and problem solving (treatment recommendation). The result of the 

research is that the striking difference between Detik.com and Republika.co.id media 

was the delivery of the chronology of the news content. Detik.com was very 
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straightforward, detailed, and focused on the legal perspective when explaining the 

chronology. However, its presentation tended to be vulgar and created negative stigma 

about Islamic boardingschool. Meanwhile, Republika.co.id attempted to explain the 

chronology of the news in accordance with principles of religious moderation and 

attempted to explain the chronology without creating a negative stigmaabout Islamic 

boardingschool. 

 

Keywords: sexual violence, female student, framing, mass online 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kasus kekerasan seksual pada anak perempuan dibawah umur sedang marak di 

beberapa tahun belakangan. Menurut WHO (World Healthy Organization), kekerasan 

seksual ialah setiap perilaku atau tindakan yang melibatkan organ genital atau 

seksualitas seseorang tanpa persetujuan, dengan memaksa atau mengintimidasi, seperti 

perdagangan perempuan untuk tujuan seksual atau prostitusi paksa (Hendrik Khoirul 

Muhid, 2022). Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) menyebutkan bahwa 

jumlah permohonan korban kekerasan seksual pada anak melebihi permohonan pidana 

lainnya. Ditemukan pada tahun 2021 laporan kekerasan seksual sebanyak 426 kasus 

dan di tahun 2022 meningkat menjadi 536 kasus (Triwidiyanti, 2023). 

Dalam beberapa kasus, korban yang telah mengenal baik pelaku terlebih dahulu 

diiming-imingi sesuatu sampai ke tingkat ancaman yang tidak memungkinkan korban 

untuk mengungkapkan kejadian sebenarnya. Dampaknya, korban akan mengalami 

ketakutan dan trauma yang mendalam sehingga muncul perasaan kurang nyaman, tidak 

berharga, diliputi perasaan malu, kehinaan, kehilangan nafsu makan, depresi 

berkepanjangan serta keinginan untuk mengakhiri hidup. Jika tidak segera ditangani, 

dampaknya akan terus berlanjut dan memengaruhi kehidupan mereka selanjutnya 

(Rahayu & Agustin, 2018). 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang banyak diminati di 

Indonesia, dikarenakan sistem pendidikannya yang memadukan antara pengajaran 

ilmiah dan ilmu sosial yang berasaskan ajaran Islam (Derta Luluardi et al., 2019). 

Namun dilihat dari lembaga survei databoks.katada.co.id, lingkungan Pondok 

Pesantren juga mendapat persentase 16% sebagai lingkungan sekolah yang melakukan 

tindak asusila terbanyak di Indonesia. Hasil tersebut merupakan rekapan data yang 

dilakukan oleh pihak Komnas Perempuan yang menerima laporan kasus kekerasan 

seksual periode 2015-2021 di lembaga Pendidikan (Reza Pahlevi, 2021).  
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Berita kekerasan seksual yang menimpa 41 santriwati di Lombok Timur sebagai 

salah satu bukti bahwa lingkungan pendidikan dapat menjadi tempat untuk berbuat 

asusila. Berita ini penulis ambil dari media online Detik.com dan Republika.co.id yang 

dipublis pada kisaran 11 Mei – 8 Juni 2023. Kasus ini menampilkan motif dari kedua 

pelaku, bermodalkan ‘ajakan masuk surga’ dan mendapat ‘wajah yang berseri’ pelaku 

berhasil melancarkan aksi bejatnya kepada para korban. Pelaku yang berinisial HSN 

dan LMI yang ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan adalah pimpinan pondok, kini 

menambah daftar hitam kasus tindak asusila di lembaga pendidikan.  

Framing media dalam pemberitaan ini sangat menentukan bagaimana stigma 

masyarakat akan pondok pesantren. Terlebih berita yang memuat isu kekerasan seksual 

merupakan yang cukup banyak dibaca, dikarenakan informasi tersebut kerap kali 

meresahkan masyarakat (Gufran et al., 2021). Penulis kemudian tertarik untuk meneliti 

framing yang dilakukan oleh media online yang aktif memberitakan kasus kekerasan 

seksual pada anak.  

Adapun bahan rujukan yang penulis ambil, diantaranya: penelitian dari Gufran, dkk 

(2021) yang berjudul bingkai media pemberitaan kekerasan seksual terhadap anak 

(studi komparasi Kompas.com dan Detik.com). Hasil analisis framing model Robert N 

Entman tentang penelitiannya yang membandingkan antara Kompas.com dan 

Detik.com, yang mana keduanya berbeda pandangan terkait keputusan memberikan 

ruang pembelaan terhadap pelaku di media.  

Selanjutnya, penelitian dari Puja Rinjani dan Tutut Ismi Wahidar (2023) yang 

berjudul Reporting Rape of Islamic Boarding School Student in Bandung on Detik.com 

and Republika.co.id. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model 

Zhondang Pan & Gerald M Kosicki. Hasilnya Detik.com dinilai mampu melaporkan 

berita secara lugas dan berhati-hati serta terkesan tidak memihak manapun, walaupun 

pada dasarnya tidak ada jurnalis yang netral, sedangkan Republika.co.id berusaha 

menuangkan nuansa Islami dalam pemberitaan tersebut.  

Subjek penelitian ini menggunakan komparasi dari dua media online yakni 

Detik.com dan Republika.co.id yang memuat laporan kasus kekerasan seksual yang 

terjadi pada 41 santriwati di Lombok Timur. Pemilihan kedua media online dipilih oleh 

penulis didasarkan pada sudut pandang yang dihasilkan kedua media tersebut saat 

memberitakan kasus kekerasan seksual pada anak dibawah umur di lingkungan pondok 

pesantren.  
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Seperti yang diketahui, media online Detik.com adalah media online yang cukup 

aktif dalam menyuarakan isu kekerasan seksual di pelosok Nusantara. Ia juga sempat 

menempati posisi pertama sebagai portal media yang paling banyak dikunjungi versi 

similarweb.com (Hafisa, 2023). Selanjutnya, media online Republika.co.id sebagai 

pelopor berkembangnya media online di Indonesia (Nur Afifah, 2021). Dengan 

semangat nasionalisme dan keislaman, di tahun 1995 Republika.co.id berhasil 

menyebarkan informasi ke dunia internet secara sederhana yang kemudian mulai 

dikembangkan mengikuti era konvergensi media di tahun 2008. Ciri khas media online 

Republika.co.id juga tidak lepas dari semangat menyebarkan dakwah keislaman dengan 

menegakan amar ma’ruf nahi munkar yang sesuai visinya dari setiap informasi yang 

dipublikasikan.  

Berhubung topik yang penulis bahas berkaitan dengan kekerasan seksual pada anak 

yang terjadi di lingkungan pondok pesantren. Penulis tertarik untuk meneliti kedua 

media tersebut menggunakan metode analisis framing model Robert N Entman. 

Dikarenakan penulis lebih paham menggunakan model ini sebagai metode untuk 

menganalisis, khususnya pada bagaimana media menggambarkan realitas dan sudut 

pandang yang dihasilkan melalui penekanan isu dan penonjolan aspek – aspek yang 

termuat dalam berita. Diharapkan informasi kekerasan seksual yang ditampilkan oleh 

media memberikan dampak yang positif sebagai pembelajaran yang penting untuk 

masyarakat agar lebih waspada dan perhatian pada isu ini. 

 

1.2  Landasan Teori  

 

1.2.1 Pengertian Framing Media  

 

Framing merupakan metode penyajian realitas mengenai suatu kejadian dimana 

kebenaran tersebut tidak diingkari secara keseluruhan, akan tetapi dibelokkan secara 

halus dengan menekankan pada aspek-aspek tertentu, menggunakan istilah-istilah yang 

memiliki konotasi tertentu, dengan karikatur, foto, ilustrasi dan lainnya terang Sudibyo 

dalam (Rachmat, 2006). Seperti halnya ketika memuat foto identitas, biasanya frame 

yang diambil hanya bagian atas kepala sampai dada. Artinya bagian tersebut adalah 

bagian yang paling penting untuk dimuat menjadi sebuah foto identitas. Dengan kata 

lain, framing dapat menonjolkan satu sisi dan menghilangkan sisi yang lainnya untuk 

suatu kepentingan tertentu. 
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Analisis Framing adalah suatu metode analisis yang mengkaji mengenai 

pembingkaian realitas baik mengenai suatu peristiwa, individu, kelompok dan lainnya 

yang telah termuat pada media (Rachmat, 2006). Pembingkaian realitas yang disajikan 

oleh media biasanya menekankan aspek - aspek tertentu sesuai kepentingan media. 

Akibatnya, pada bagian tertentu terasa lebih bermakna dan di bagian lainnya tidak. 

Pembingkaian realitas hampir dilakukan oleh tiap-tiap media, tujuannya ialah agar 

artikulasi makna yang disampaikan dapat tersalurkan melalui bahasa yang digunakan 

(Karman, 2012). Penonjolan teks-teks pada berita untuk memengaruhi khalayak agar 

tertarik dengan peristiwa yang disajikan. Penonjolan yang dilakukan oleh media 

terhadap suatu berita menjadi esensi terhadap ideologi sebagai strategi wacana, upaya 

tersebut dilakukan agar khalayak dapat menerima pandangan yang disuguhkan oleh 

media. 

Analisis Framing Model Robert Entman 

Analisis Framing yang dipelopori oleh Robert Entman merupakan salah satu 

konsep framing yang menjadi rujukan mengenai studi kasus liputan media di beberapa 

jurnal komunikasi dan politik (Gufran dkk., 2021). Entman menjelaskan, framing 

sebagai proses menyaring beberapa elemen realitas yang dipersepsikan dan menyusun 

narasi yang tersorot dari hubungan elemen – elemen tersebut untuk menemukan 

interpretasi tertentu. (Linstrom & Marais, 2012) 

Eriyanto mengatakan dalam (Rachmat, 2006) konsep model ini menjadikan dua 

dimensi besar untuk melakukan framing, yakni pada penonjolan aspek-aspek tertentu 

dari suatu isu atau realitas dan seleksi isu. Penonjolan aspek tersebut berdasarkan 

peristiwa fakta yang dipilih kemudian ditulis dengan memakai kata-kata, karikatur, 

gambar, dan penonjolan citra tertentu untuk ditampilkan pada khalayak. 

Pemilihan isu berdasarkan fakta yang dipilih oleh pihak redaksi yang mana 

nantinya akan dimuat dan disebarkan oleh media massa. Sebab dari setiap fakta yang 

terkumpul di lapangan, tidak mungkin semua bisa dimuat ke media massa. Pemilihan 

isu biasanya dilakukan berdasarkan ideologi yang dianut dari media tersebut. Sehingga 

berita yang sampai kepada masyarakat merupakan hasil dari pandangan wartawan dan 

pihak redaksi tersebut (Gufran et al., 2021). 

Penyeleksian isu dan Penonjolan aspek – aspek yang terkait kemudian diuraikan 

kedalam beberapa elemen yang menjadikan kita memahami alur yang ditonjolkan 
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media hingga menjadi berita yang sampai kepada masyarakat. Berikut Elemen dari 

konsep framing yang dipelopori oleh Robert Entman. 

 

Tabel 1. Model Framing Robert Entman 

Defining Problems (Pendefinisian 

Masalah) 

Bagaimana memandang suatu peristiwa 

berdasarkan sudut pandang siapa? 

masalah seperti apa? dan sebagai apa? 

Diagnose Causes (Perkiraan Sumber 

Masalah) 

Mendiagnosa sumber masalah 

(Diagnose Causes) yakni bagaimana 

mencari tahu sumber masalah dari suatu 

peristiwa. Siapa penyebab masalah? Apa 

yang menyebabkan masalah itu terjadi? 

Make Moral Judgement (Membuat 

Keputusan Moral) 

Mencari nilai moral dari masalah yang 

terjadi untuk disajikan ke khalayak 

Treatment Recommendations 

(Penyelesaian Masalah) 

Menawarkan penyelesaian pada kasus 

yang diberitakan melalui sudut pandang 

media 

Sumber : Data Sekunder Peneliti, Oktober 2023 

 

1.2.2 Media dan Kontruksi Realitas 

 Konsep Kontsruksionisme dikenalkan pertama kali oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman, seorang sosiolog yang banyak meneliti mengenai konstruksi sosial 

dan realitas. Menurut Berger, realitas itu tidak diturunkan dari Tuhan dan tidak juga 

diciptakan secara ilmiah, akan tetapi realitas itu dibentuk dan direkonstruksi (Nurhadi, 

2015). Menurut Sobur, kesuluruhan isi media yang telah dikontruksikan pada berita 

merupakan produk dari pembentukan realiatas oleh media (Triyono & Fajriyati, 2017). 

Pembentukan realitas diambil dari dua sudut pandang yang saling melengkapi yakni 

realitas objektif dan realitas subjektif.  

 Realitas objektif, ialah sesuatu yang tidak dapat kita tiadakan dengan khayalan 

dan angan-angan tertentu, mereka bersifat alami dan diluar kehendak kita. Realitas 

subjektif merupakan realitas yang bersifat makna, mengandung penafsiran, dan 

merupakan hasil dari relasi antar individu dengan objek di lapangan (Nurhadi, 2015). 

Misalnya, mengenai adanya pimpinan Pondok Pesantren yang melakukan pelecehan 
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seksual kepada santrinya di Pondok Pesantren. Peristiwa tersebut adalah fakta di 

lapangan bahwa ada kasus kekerasan seksual yang ditemukan di lingkungan Pondok 

Pesantren. Alhasil, pemaknaan dalam kasus tersebut akan beragam sesuai dengan apa 

yang ditonjolkan media terhadap peristiwa tersebut.  

 Disayangkan, media massa saat ini banyak mengerjakan berita berdasarkan 

keuntungan-keuntungan pribadi yang akan diperoleh nantinya oleh mereka. Sehingga 

ideologi yang muncul adalah berdasarkan sebagian besar pemikiran kelompok 

kapitalis, yakni bagaimana menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya, yang terjadi 

akhirnya kasus yang diberitakan akan direkonstruksi mengikuti pandangan dari media 

tersebut. Penonjolan aspek-aspek tertentu dan penyeleksian isu yang akhirnya membuat 

khalayak berempati, merasakan simpati dan timbul perasaan-perasaan tertentu. Ujung-

ujungnya media akan menjual berita tersebut untuk menaikkan rating penjualan dan 

menikmati keuntungan sebesar-besarnya.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Analisis data menggunakan framing model Robert N Entman untuk melihat 

pembingkaian yang dilakukan pada media online Detik.com dan Republika.co.id 

mengenai kasus kekerasan seksual oleh dua pimpinan ponpes terhadap 41 santriwati di 

Lombok Timur. Objek pengambilan data diambil melalui teks-teks berita yang dimuat 

dalam media online Detik.com dan Republika.co.id yang telah disaring oleh peneliti. 

 Adapun tahapan yang dilakukan peneliti dalam memperoleh data ialah tahapan 

pertama, mencari topik yang menarik untuk diteliti melalui media-media online terkait. 

Tahapan kedua, peneliti berusaha mengkaji kasus yang diteliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode framing yang digunakan oleh Robert N Entmann. 

Kemudian observasi dilakukan dengan memperhatikan kelengkapan informasi melalui 

buku-buku, teks-teks berita, dan jurnal-jurnal yang berkaitan.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana yang perlu diketahui, bahwa berita yang dipublikasikan media bersifat 

subjektif. Jurnalis dalam hal ini, menentukan peran penting dalam kontruksi realitas 

berita yang disajikan kepada khalayak. Oleh karena itu, penulis berusaha menganalisis 

sudut pandang jurnalis dari berita – berita yang sudah dipublikasi.  
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Pada kisaran 11 Mei – 8 Juni 2023, media online detik.com memuat sebanyak 15 

berita dan Republika.co.id memuat sebanyak 10 berita untuk kasus pelecehan 41 

santriwati di Lombok Timur. Dari banyaknya berita diatas, penulis menggunakan 

metode purposive sampling untuk mempermudah proses penelitian. Cara ini dianggap 

ampuh untuk menyesuaikan klasifikasi sampel yang diinginkan.  

Penulis menentukan sebanyak tiga berita dari Detik.com dan Republika.co.id 

berdasarkan peliputan awal kasus dari peristiwa yang diberitakan. Tujuannya untuk 

menganalisis elemen-elemen berita dan menemukan define problem, diagnose causes, 

make moral judgement, serta treatment recommendation yang nampak dari berita 

tersebut. Berikut judul berita yang penulis teliti. 

NO JUDUL BERITA 
PLATFORM 

MEDIA 
EDISI 

1 
Janjikan Masuk Surga, 2 Pimpinan 

Ponpes perkosa Puluhan Santriwati 
Detik.com 22 Mei 2023 

2 

Pimpinan Ponpes di Lombok Buka 

Kelas Pengajian Seks Sebelum 

Cabuli Santriwati 

Detik.com 22 Mei 2023 

3 

Kemenag Klaim Lokasi 

Pencabulan Santriwati di Lombok 

Timur Bukan Ponpes 

Detik.com 23 Mei 2023 

4 

Pimpinan Ponpes Lecehkan 

Santriwati dengan Iming-Iming 

Masuk Surga Jadi Tersangka 

Republika.co.id 11 Mei 2023 

5 

Modus 'Pengajian Seks', Dua 

Pimpinan Ponpes Diduga Perkosa 

41 Santriwati di NTB 

Republika.co.id 26 Mei 2023 

6 

Satu Ponpes yang Dipimpin 

Terduga Pelecehaan Santriwati 

Modus 'Pengajian Seks' tak Berizin 

Republika.co.id 26 Mei 2023 

 

Berikut Analisis Framing pada judul berita yang termuat dalam Media Detik.com 

1. Janjikan Masuk Surga, 2 Pimpinan Ponpes perkosa Puluhan Santriwati 

Define Problems Dua pimpinan pondok di Lombok Timur melakukan 

kekerasan seksual pada santriwatinya 

Diagnose Cause Adanya laporan korban dari  HSN dan LMI yang melaporkan 

kebejatan mereka kepada Polres Lombok Timur 
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HSN dan LMI menipu korban dengan iming-iming masuk 

surga dan mendapatkan wajah yang berseri 

Make Moral 

Judgement 

Kasi Humas Polres Lombok Timur telah menetapkan HSN 

dan LMI sebagai tersangka atas dugaan pencabulan kepada 

santriwatinya 

Treatment 

Recomendation 

Pihak kepolisian masih mendalami motif pelaku dan 

mengimbau masyarakat untuk tidak main hakim sendiri 

 

Define Problem,  

Tim Detik menginformasikan pada pembacanya mengenai tindak kejahatan yang 

dilakukan oleh oknum pimpinan pondok. Tindak kejahatan tersebut berupa kekerasan 

seksual kepada santriwatinya. Tim Detik berusaha mengarahkan bahwa kasus 

pemerkosaan dilakukan oleh seseorang yang memiliki kewenengan paling tinggi di 

Pondok Pesantren. Informasi tersebut seakan menyiratkan bahwa lingkungan 

pendidikan yang berbasis agama masih rentan terhadap  pelecehan seksual. Mirisnya, 

pelaku utama berasal dari pihak yang diamanahi wali santri untuk menitipkan putrinya 

yakni pimpinan Pondok Pesantren. 

Diagnose Cause,  

Diketahui dari  pihak kepolisian terkait kasus pelecehan seksual 41 santriwati 

lombok, bermula adanya laporan dari dua orang korban yang mengaku dilecehkan oleh 

pimpinan Pondok Pesantren. Menurut data yang sudah melapor sebanyak dua orang 

namun disinyalir bisa mencapai lima orang untuk terduga LMI, sedangkan korban yang 

melapor untuk terduga HSN baru satu orang. Dalam berita ini, Tim Detik menemui 

kuasa hukum korban pencabulan LMI yakni Joko Jumadi. Dari keterangan beliau, tim 

Detik menemukan fakta bahwa pengurus pondok ikut turut membantu dalam aksi 

pencabulan yang dilakukan oleh LMI kepada korban. Sebagaimana yang termuat dalam 

kutipan berita berikut ini: 

“Ada empat asisten, laki-laki semua. Jadi asisten itu yang mengarahkan ke para 

korban ke dalam ruangan lab untuk disetubuhi,” Kata Joko (Detik, 22 Mei 2023) 

 

Berlainan dengan LMI, melalui keterangan dari kuasa hukum korban yakni  Badar, 

tersangka HSN dalam melakukan aksinya kepada korban dengan memanggil korban 

untuk masuk ke dalam rumahnya. Di sana ia memegang korban hingga ia terperdaya 
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dan tidak sadarkan diri sampai korban akhirnya diperkosa oleh pelaku. Sebagaimana 

yang termuat dalam kutipan berita berikut ini: 

“Jadi setiap melakukan aksinya, pelaku ini memanggil korban ke dalam rumahnya. 

Di sana, dia (korban) dipegang tidak sadarkan diri, baru dibawa ke dalam kamar 

pelaku,” kata Badar  (Detik, 22 Mei 2023)  

 

Penyebab masalah selanjutnya yang termuat di dalam berita ini, dari tim detik 

menyimpulkan bahwa tersangka HSN dan LMI sebelum melakukan aksi bejatnya 

diketahui mempunyai modus yang sama, yakni modus “janji masuk surga” dan “wajah 

yang berseri”. Terbukti pada judul berita, Detik.com menggunakan kata “Janjikan 

Masuk Surga” sebagai kalimat utama dalam judul beritanya. 

Meskipun pada alinea pertama detik.com mengabarkan bahwa modus yang 

digunakan kedua pelaku berbeda. Akan tetapi di akhir penjelasannya dipaparkan bahwa 

keduanya memiliki modus yang sama. Seperti dalam kutipan berikut ini: 

Dua pimpinan Pondok Pesantren (ponpes) di Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat ditangkap polisi karena diduga memerkosa puluhan santriwati. 

Keduanya, berinisial HSN dan LMI, diduga memerkosa santriwati dengan modus yang 

berbeda. (Detik, 22 Mei 2023) 

Kesaksian Badar selaku kuasa hukum korban dari HSN tentang modus yang 

dilakukan HSN yakni: 

“Modus yang ditawarkan, wajah bercahaya dan berkah agar masuk surga. Jadi, 

korban dipegang dan diperkosa seperti terperdaya. Semua korban hampir sama 

prosesnya.” Kata Badar (Detik, 22 Mei 2023) 

 

Kesaksian Joko Jumadi selaku kuasa hukum korban dari LMI tentang modus yang 

dilakukan LMI yakni: 

“Rata-rata pengakuan dua korban pelaku LMI menjanjikan masuk surga. Jadi 

kalo tidak mau berhubungan badan, pelaku ancam keluarga korban dapat celaka.” 

kata Joko (Detik, 22 Mei 2023) 

 

Make Moral Judgement, 

Penilaian moral yang dapat diambil dari berita ini berupa penetapan HSN dan LMI 

oleh pihak polres Lombok Timur sebagai tersangka kasus pencabulan kepada 

santriwatinya. Sebagaimana yang termuat dalam kutipan berikut ini: 

Kasi Humas Polres Lombok Timur Iptu Nicolas Osman menjelaskan HSN telah 

ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan pada Rabu (17/05/2023). Sedangkan, LMI 

ditahan pada selasa (9/05/2023).  

Hal ini berdasarkan kasus pencabulan yang sudah merugikan pihak korban dan 

adanya kesaksian dari korban sehingga pelaku resmi ditangkap polisi untuk dilakukan 

penyelidikan lebih lanjut. 
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Treatment Recommendation,  

Dalam penyelesaian masalah, tim Detik meminta masyarakat untuk tidak main 

hakim sendiri dan percaya kepada aparat yang berwajib dikarenakan modus dari kedua 

pelaku masih ditelusuri lebih dalam. Sebagaimana yang termuat dalam kutipan berita 

berikut ini: 

Kasi Humas Polres Lombok Timur Iptu Nicolas Osman menjelaskan, “Kami 

mengimbau kepada masyarakat agar tidak main hakim sendiri dan mempercayakan 

kepada penegak hukum (APH) untuk memperoses ini secara profesional” (Detik, 22 

Mei 2023) 

 

2. Pimpinan ponpes di Lombok buka kelas pengajian seks sebelum cabuli 

santriwati 

Define Problems HSN membuka kelas pengajian seks sebelum mencabuli para 

santriwatinya 

Diagnose Cause Puluhan santriwati usia 15-16 tahun yang menjadi korban 

HSN mengaku pernah mengikuti kelas pengajian seks yang 

diadakan HSN yang isinya mengenai cara berhubungan intim 

suami-istri 

Keluarga korban sempat diintimidasi oleh pengurus pondok 

setelah beritanya mencuat ke publik 

Make Moral 

Judgement 

Keberanian korban untuk melapor dalam kasus ini yang 

membuat korban-korban lainnya ikut buka suara  

Treatment 

Recommendation 

Kuasa hukum korban meminta agar kasus ini diatensi agar 

tidak ada kepentingan politik yang mengganggu supaya 

kasus ini tidak diproses 

 

Define Problem, 

Permasalahan yang muncul setelah ditelusuri oleh tim Detik ialah 

diselenggarakannya kelas pengajian seks oleh HSN selaku pimpinan pondok. 

Berdasarkan pemaparan diatas, media Detik.com ingin menjelaskan kepada pembaca 

mengapa korban bisa sampai terperdaya oleh pelaku. Salah satu pelaku yang berinisial 

HSN memulai aksinya dengan membuka “kelas pengajian seks” yang diikuti puluhan 

santriwatinya berusia 15-16 tahun. Diduga mereka yang mengikuti kelas pengajian 

tersebut adalah santri yang sebelumnya sudah diincar oleh pelaku. sebagaimana dalam 

kutipan berikut ini: 



 

16 
 

“Jadi korban lupa itu pengajian tentang apa. Yang jelas, pelaku sengaja buka 

pengajian seks itu kepada korban-korban yang dia bidik untuk dicabuli.” Tutur Badar 

(Detik, 22 Mei 2023) 

 

Diagnose Cause, 

Berdasarkan temuan penulis, tim Detik menjelaskan bahwa kelas pengajian seks 

diikuti oleh santriwati yang masih berusia 15-16 tahun. Mereka yang mengikuti kelas 

khusus tersebut adalah santriwati yang bermukim di Pondok Pesantren sekaligus 

santriwati yang sebelumnya sudah diincar pelaku. Sebagaimana kutipan berita berikut 

ini: 

Dalam pengajian seks itu, HSN memberikan pengajian khusus bagi santriwati 

yang tinggal di pondok. Kemudian, santriwati yang di incar jadi korban dikelompokkan 

ikut dalam materi pengajian tentang hubungan intim suami-istri. (Detik, 22 Mei 2023) 

 

 Kelas khusus tersebut diberikan kepada santri jauh-jauh hari sebelum terjadi aksi 

pencabulan. Materi mengenai hubungan intim suami-istri sebagai langkah awal HSN 

mencuci otak korbannya agar terperdaya dan mau dicabuli.  

Selanjutnya framing dari jurnalis yang menemui kejanggalan untuk memproses 

kasus ini ke pihak yang berwajib. Diakui oleh keluarga korban bahwa sejak kasus ini 

mencuat ke publik pada 3 April 2023, mereka mendapat intimidasi dari pengurus 

Pondok Pesantren. Bahkan ketika korban sudah melakukan hasil visum ke rumah sakit, 

pihak RSUD sempat menahan hasil visum tersebut.  

 

Make Moral Judgement, 

Menurut pengamatan penulis, penyampaian moral yang diambil dari kasus ini ialah 

keberanian korban yang berani melaporkan tindak kejahatan asusila yang dilakukan 

oleh pimpinan ponpesnya.  Melalui laporannya, pihak kepolisian akhirnya mengusut 

kasus ini hingga mencuat laporan bahwa korban yang dilecehkan HSN mencapai 

puluhan santriwati. Padahal aksinya sudah berlangsung lama sejak 2016, bahkan 

beberapa korban pernah diperkosa lebih dari dua kali. Setelahnya, korban yang lain 

akan bersedia menjadi saksi di pengadilan ketika sudah di tahap P-21 dimana berkas 

perkara yang diajukan telah lengkap. 

 

Treatment Judgement, 

Penyelesaian masalah yang dimuat oleh tim Detik ialah harapan agar kasus ini tetap 

mendapat perhatian khusus sehingga para korban dapat ditunaikan hak-haknya sebagai 
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pelapor. Selain itu, kasus ini harus selalu dikawal agar tidak ada kepentingan politik 

tertentu sehingga kasus ini tidak bisa diproses.  

 

3. Kemenag Klaim Lokasi Pencabulan Santriwati di Lombok Timur Bukan 

Ponpes 

Define Problems Ponpes yang di dirikan LMI adalah ilegal karena tidak 

mengantongi izin dari Kemenag dan ponpes milik HSN legal 

Diagnose Cause Ponpes milik LMI  ternyata hanyalah sebuah asrama mengaji 

yang biasa digunakan anak-anak di sekitar desa untuk 

menimba ilmu agama 

Ponpes yang di dirikan HSN diikuti lebih dari 200 santri dan 

Kemenag belum pernah mendengar korban lebih dari 40 

orang disana 

Make Moral 

Judgement 

Kemenag sedang berupaya mencari solusi untuk ponpes yang 

di dirikan HSN dengan mengikuti aturan hukum yang 

berlaku 

Treatment 

Recommendation 

Bupati Lombok meminta kepada Kemenag Lombok Timur 

untuk menutup izin operasional apabila pengelola ponpes  

terbukti bersalah 

 

Define Problem, 

Masalah berikutnya yang muncul dari kasus ini, ialah ketika Kemenag di wilayah 

Nusa Tenggara Barat mengatakan bahwa salah satu pondok terduga pelecehan seksual 

tidak memiliki izin operasional. Ponpes LMI yang sudah berdiri sejak 2019 disebut 

Kemenag hanyalah sebuah asrama mengaji. Tempat tersebut digunakan oleh anak-anak 

di desa tersebut sebagai sarana untuk menuntut ilmu agama. Untuk ponpes milik LMI, 

Kemenag mengaku akan menyerahkan keputusan seluruhnya pada pemerintah desa dan 

kecamatan setempat. Sementara pondok yang di dirikan oleh HSN sejak 2012 sudah 

mengantongi izin dari Kemenag. Jumlah santri dari ponpes milik HSN lebih dari 200 

santri. Bahkan, HSN telah mendapatkan izin untuk mengelola lembaga PPS Wustha, 

MTs, MA dan SMK.  

Diagnose Cause, 

Penyebab masalah yang muncul dalam ulasan berita ini yakni, ponpes yang di 

dirikan oleh LMI hanyalah sebuah asrama mengaji, tempat belajarnya seluruh anak  
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berbagai tingkatan sekolah di desa Kotaraja, kecamatan Cikur, Nusa Tenggara Barat. 

Para santri setiap hari berkumpul di asrama tersebut untuk mengaji. Namun, belum 

menemukan laporan bahwa asrama tersebut digunakan untuk mukim atau hanya sarana 

untuk belajar saja. Jumlah anak yang biasa mengaji di asrama tersebut mencapai 150 

santri.  

Selannjutnya, mengenai ponpes yang di dirikan HSN diakui sudah mengantongi 

izin dari Kemenag. Akan tetapi, pihak Kemenag masih belum menerima laporan bahwa 

terduga HSN telah melakukan pelecehan seksual terhadap santriwatinya lebih dari 40 

orang. Sehingga pihak Kemenag masih menunggu kabar dari kepolisian akan 

kebenaran kasus tersebut. Sebagaimana yang termuat dalam kutipan berita berikut ini: 

“Silakan diproses secara aturan yang berlaku. Untuk ponpes di Desa Sikur sendiri 

sedang kami carikan solusi berdasarkan aturan yang berlaku” kata Hasan. Hasan 

menjelaskan Pemkab Lombok Timur belum bisa memberikan sanksi terhadap ponpes 

di desa Sikur. Sebab, pimpinan ponpes tersebut belum terbukti bersalah secara hukum. 

(Detik, 23 Mei 2023) 

 

Make Moral Judgement, 

Penilaian moral yang dapat diambil dari tim Detik kepada pembaca, ialah 

pertimbangan Kemenag selaku penanggungjawab kurikulum pondok untuk segera 

mengambil keputusan disebabkan kasus ini. Namun, dari keterangan Kemenag kepada 

tim Detik bahwa mereka akan menyerahkan sepenuhnya kepada aparat yang berwajib. 

 Sehingga keputusannya bergantung pada putusan hakim, apabila terbukti 

bersalah maka langkah yang bisa diambil adalah menutup izin operasional pondok. 

Keputusan ini juga sebagai sanksi kepada pengelola pondok yang telah 

menyalahgunakan kewenangannya sebagai pengelola pondok.   

Terlebih kasus ini sudah terlanjur mencuat ke publik sehingga Bupati Lombok 

Timur meminta kepada Kemenag, agar menutup izin operasi apabila terduga terbukti 

melakukan pelecehan seksual kepada santriwatinya.  

 

Treatment Recommendation, 

Solusi yang ditawarkan berita ini dalam menyelesaikan masalah ialah dengan 

menutup izin operasional ponpes yang bersangkutan. Sesuai dengan arahan Bupati 

Lombok Timur kepada Kemenag untuk bersama-sama memberi sanksi kepada 

pengelola pondok untuk menutup izin operasional. 

 

Berikut Analisis Framing pada judul berita  media Republika.co.id 
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4. Pimpinan Ponpes Lecehkan Santriwati dengan Iming-Iming Masuk Surga Jadi 

Tersangka 

Define Problems Penyidik Kepolisian Resor Lombok Timur menetapkan LMI 

sebagai tersangka kasus pelecehan seksual 

Diagnose Cause Kasus ini berawal dari laporan dua santriwati yang mengaku 

mengalami pelecehan seksual kepada pihak Polres Lombok 

Timur 

Modus tersangka dalam meyakinkan korban adalah dengan 

jaminan masuk surga dan mengatakan bahwa perbuatan 

tersebut sudah mendapat restu nabi 

Make Moral 

Judgement 

Penyidik telah melakukan penanahan di Polres Lombok 

Timur dan kasus tersebut sudah ditangani sesuai dengan 

prosedur hukum 

Treatment 

Recomendation 

Pihak Polres Lombok Timur meyakinkan bahwa kasus ini 

sudah dikawal oleh Polda NTB 

 

Define Problem, 

Permasalahan yang muncul dari berita ini ialah mengulas sebuah kasus pelecehan 

seksual yang terjadi di Lombok Timur oleh seorang pimpinan Pondok Pesantren. Tim 

Republika berusaha menframingkan bahwa kasus tersebut telah mendapat penanganan 

yang masif dari pihak Polres dan Polda NTB. Terbukti laporan yang diserahkan korban 

kepada aparat segera ditindak.  

 

Diagnose Cause, 

Penyebab masalah yang diulas tim Republika,  bermula dari laporan dua orang 

santriwati yang mengaku dilecehkan oleh LMI di tahun 2022. Dalam laporan tersebut, 

LMI terbukti bersalah dengan pidana sesuai dengan Undang-Undang pelindungan Anak 

dan Undang-Undang TPKS (Tindak Pidana pelindungan Anak). Dari penetapan 

tersebut, LMI resmi ditahan di Polres Lombok Timur dengan kawalan langsung dari 

pihak Polda NTB.  

Pelaku diketahui sebelum melakukan aksinya menerapkan modus akan masuk 

surga dan meyakinkan korban bahwa perbuatannya sudah mendapat restu nabi. 

Sehingga korban yang masih belia tidak dapat berkutik dan pelaku melakukan 

pencabulan kepada korban. 
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Make Moral Judgement, 

Penyampaian moral yang dapat diambil dari ulasan tim Republika, ialah tindakan 

aparat hukum yang segera menahan tersangka setelah mendapat laporan dari korban. 

Sebagaimana kutipan berita berikut ini:  

Tindak lanjut dari penetapan tersebut, dia pun memastikan bahwa penyidik telah 

melakukan penahanan terhadap LM di ruang tahanan Polres Lombok Timur. “Yang 

bersangkutan sudah kami tahan” ujarnya. (Republika, 11 Mei 2023) 

 

Penahanan dilakukan untuk menindaklajuti laporan dua orang korban yang 

mengaku telah di lecehkan LM sejak satu tahun terakhir. 

 

Treatment Recommendation, 

Dalam penyelesaian masalah, tim Republika menjelaskan bahwa kasus ini dikawal oleh 

Polda Lombok Timur. Pihak Polda meyakinkan kepada media Republika agar 

disampaikan kepada pembaca, untuk kasus ini sudah dilakukan penyidikan sesuai 

dengan prosedur hukum yang berlaku. Tim Republika menjelaskan asistensi dilakukan 

pihak Polda NTB melalui tim subdirektorat remaja, anak dan wanita (subdit renakta). 

 

5. Modus 'Pengajian Seks', Dua Pimpinan Ponpes Diduga Perkosa 41 Santriwati 

di NTB 

Define Problems Dua pimpinan ponpes di Lombok Timur ditangkap atas 

dugaan tindakan asusila terhadap 41 santriwati 

Diagnose Cause Tiga orang korban telah membuat laporan atas tindakan bejat 

pelaku 

Modus yang ditawarkan pelaku kepada korban adalah ‘janji 

masuk surga’ melalui ‘pengajian seks’ 

Make Moral 

Judgement 

Pelaku terancam hukuman mati, seumur hidup dan/ atau 

pengumuman identitas pelaku, serta diberikan tindakan kebiri 

dan pemasangan alat pendeteksi elektronik  

Treatment 

Recomendation 

Deputi KemenPPPA Nahar berharap kepolisian dapat 

mendalami kasus ini dan membuka lebar pengaduan suara 

bersama untuk mengantisipasi bertambahnya korban yang 

belum berani melapor 
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Define Problem, 

Permasalah yang termuat dalam berita ini ialah penangkapan dua pimpinan ponpes 

yang diduga melakukan kekerasan seksual terhadap 41 santriwati. Keduanya diketahui 

telah melakukan pelecehan seksual terhadap 41 santriwatinya dalam rentang waktu 

hingga 2023. Hal ini sebagaimana kutipan dalam berita berikut ini: 

“Saat ini, pelaku telah ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan oleh Polres 

Lombok Timur,” kata Deputi pelindungan Khusus Anak KemenPPPA Nahar, dalam 

keterangannya, Kamis (25/05/2023) 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, Tim Republika memberikan pembaruan pada berita 

sebelumnya dimana kasus yang diframingkan semula hanya LMI kemudian ditambah 

tersangka HSN.  

Diagnose Cause, 

Penyebab Masalah yang muncul menurut ulasan tim Republika, dua oknum 

tersebut dilaporkan ke Polres Lombok Timur atas dugaan pelecehan seksual kepada 

santriwatinya dengan modus yang hampir sama yakni ‘janji masuk surga’.  

Tim Republika juga meminta keterangan kepada Deputi pelindungan Khusus Anak 

KemenPPPA selaku yang ikut mengawal kasus ini. Menurutnya tindakan pelaku sudah 

tidak sesuai dengan profesinya sebagai pendidik di bidang keagamaan. Beliau meminta 

kepada pihak kepolisian agar pelaku diberikan hukuman yang berat dan membayar 

ganti rugi atas perbuatan yang merugikan tersebut. Sebagaimana dalam kutipan berita 

berikut ini: 

“Ini agar hak-hak korban atas penanganan, pelindungan, dan pemulihan dapat 

diberikan, termasuk hak untuk mendapatkan restitusi atau ganti rugi sebagai korban 

kekerasan seksual,” ujar Nahar (Republika, 26 Mei 2023)  

 

Make Moral Judgement, 

Menurut temuan peneliti, tim Republika mengungkapkan bahwa kasus ini dapat 

berakhir pada ancaman pindana mati kepada pelaku. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang yang berlaku tentang tindak pidana kekerasan seksual. Sebagaimana yang 

termuat dalam kutipan berita berikut ini: 

 Deputi pelindungan Khusus Anak KemenPPPA Nahar menjelaskan, pelaku 

terancam hukuman maksimal berupa pidana mati, seumur hidup, dan/atau dapat 

dikenai pidana tambahan berupa pengumuman identitas pelaku, serta diberikan 

tindakan kebiri dan pemasangan alat pendeteksi elektronik. Nahar berharap 

penegakan hukum kasus ini juga dapat menggunakan UU No 12 Tahun 2012 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) (Republika, 26 Mei 2023)  
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KemenPPPA berusaha mengupayakan agar kasus ini mendapatkan penanganan, 

pelindungan serta korban TPKS dapat melakukan pemulihan secara maksimal. 

Treatment Recommendation, 

Penawaran solusi yang diberikan tim Republika dalam kasus ini, harapan dari 

Deputi pelindungan Anak KemenPPPA yang memohon kepada pihak kepolisian agar 

dapat mendalami kasus ini dan membuka pengaduan suara untuk mengantisipasi 

bertambahnya korban yang belum berani melapor.  

“Kami terus memantau upaya penanganan, pelindungan , dan pemulihan korban 

TPKS ini,” sebut Nahar. Selain itu, Nahar berharap kepolisian dapat terus mendalami 

kasus ini, termasuk dapat membuka layanan pengaduan bersama. (Republika, 26 Mei 

2023) 

  

6. Satu Ponpes yang Dipimpin Terduga Pelecehan Santriwati Modus 'Pengajian 

Seks' tak Berizin 

Define Problems Permohonan maaf oleh Kemenag Lombok Timur selaku 

pembina Pondok Pesantren atas dugaan kasus kekerasan 41 

santriwati ole dua pimpinan ponpes  

Diagnose Cause Kemenag Lombok Timur mengonfirmasi bahwa bahwa 

ponpes yang di dirikan LMI di Desa Kotaraja tidak memiliki 

izin operasional 

Kemenag Lombok Timur menunggu keputusan dari 

Kemenag RI apakah akan mencabut atau menghentikan 

sementara izin operasional ponpes milik HSN jika nantinya 

terbukti bersalah 

Make Moral 

Judgement 

Kemenag Lombok Timur menjelaskan bahwa proses sebuah 

lembaga pendidikan seperti Pondok Pesantren mendapatkan 

izin operasional itu membutuhkan proses yang panjang   

Treatment 

Recomendation 

Kemenag NTB mengimbau kepada masyarakat agar tidak 

ragu mendidik anaknya ke pondok karena masih banyak 

pondok lain yang berusaha memberikan pendidikan dan 

layanan terbaik untuk santrinya 

 

Define Problem, 

Berdasarkan pemaparan diatas, Tim Republika berusaha memperbaiki citra buruk 

Pondok Pesantren yang telah dilakukan dua oknum pimpinan ponpes di Lombok Timur 
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dengan mendatangi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur. Dari 

laporan tersebut, Kemenag ikut mengambil langkah untuk kejadian ini. Tak lupa 

Kemenag Lombok Timur juga menyampaikan permohonan maaf selaku pembina 

Pondok Pesantren. Sebagaimana dalam kutipan berita berikut ini: 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama NTB Zamroni Aziz menegaskan, 

perbuatan tersebut dilakukan oleh oknum. “Kami memohon maaf atas nama Kemenag. 

Kami sudah membina semaksimal mungkin untuk ponpes. Melalui forum ponpes, KSPP 

dan sebagainya,” tutur Zamroni (Republika, 26 Mei 2023) 

 

Atas kejadian ini, Kemenag mengupayakan investigasi sesuai SOP yang berlaku di 

Kementerian Agama.  

Diagnose Cause, 

Penyebab masalah yang muncul dalam temuan tim Republika,  dugaan kasus 

kekerasan seksual di kecamatan Cikur, Nusa Tenggara Barat. Perwakilan Kemenag 

Lombok Timur saat ditemui oleh tim republika mengungkapkan sudah melakukan 

investigasi terkait pondok yang bersangkutan setelah mencuat kabar tak sedap ini. 

Sebagaimana yang termuat dalam kutipan berikut ini: 

Kepala Kanwil Kemenag NTB ini menegaskan, pihaknya sudah menurunkan tim 

melalui Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur. Dari hasil investigasi dari dua 

Pondok Pesantren (Ponpes) yang diduga menjadi tempat pelecehan satu sudah 

memiliki izin dan satu lagi memiliki izin. “Untuk ponpes di Sikur sudah ada izin. 

Sedangkan yang di Kotaraja belum terdata di Kementerian Agama” ujarnya. 

(Republika, 26 Mei 2023) 

 

Selain itu, Kemenag Lombok Timur masih menunggu keputusan dari Kemenag RI 

apabila nantinya terduga kasus kekerasan seksual terbukti bersalah. Dikarenakan semua 

keputusan baik itu penutupan atau penghentian sementara semuanya ada pada 

pertimbangan Kemenag RI.  

 

Make Moral Judgement, 

Penilaian Moral yang disampaikan tim Republika terkait bagaimana sebuah 

pondok bisa mendapatkan izin operasional, membutuhkan proses yang cukup panjang. 

Sebuah pondok pesantren dikatakan sebagai lembaga Pendidikan ialah karena adanya 

kiayi atau guru yang mengajar sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan kementerian 

agama. Sehingga diharapkan Masyarakat tidak mudah percaya terkait Lembaga 

Pendidikan yang belum jelas status izinnya. 
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Treatment Recommendation, 

Dari adanya kasus, framing yang coba diupayakan oleh jurnalis yakni himbauan 

agar masyarakat tidak takut untuk memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren. 

Kemenag meyakinkan bahwa ponpes lain yang lebih baik masih banyak.  

“Karena yang lain masih punya niat yang baik , itikad baik untuk memberikan 

layanan terbaik, mendidik anak-anak sebagai penerus agama, bangsa dan negara. 

NTB, terutama Lombok ini adalah lumbungnya ponpes. Jangan pernah ponpes lain 

dicederai segelintir yang mengatas namakan ponpes dan saya kira oknum.” katanya. 

(Republika, 26 Mei 2023)  

 

Tabel perbandingan framing Detik.com  dan Republika.co.id mengenai 

kasus kekerasan seksual 41 santriwati di Lombok Timur oleh dua pimpinan 

ponpes 

Elemen 

Framing 
Detik.com Republika.co.id 

Define Problem Detik.com menggabungkan dua 

kasus kekerasan seksual di 

Lombok Timur dalam satu 

framing berita. Hal ini didasari 

karena laporan kasus yang 

berdekatan serta modus yang 

dilakukan oleh kedua pelaku 

sama.  

Berita yang muncul awalnya 

hanya kasus pelecehan 

seksual satu ponpes yang 

beinisial LMI. Kemudian 

Republika.co.id mulai 

menggabungkan kedua 

ponpes mengikuti media 

online lainnya  

Diagnose Cause Detik.com menjelaskan 

kronologi kekerasan seksual 

dari sudut pandang kuasa 

hukum korban. HSN diketahui 

membuka kelas pengajian seks 

kepada santriwati yang telah 

dibidik untuk dicabuli, 

sedangkan LMI meminta 

pengurus pondok untuk 

memanggil korban menemui 

dirinya. 

Republika berfokus pada 

ancaman pidana yang akan 

diterima pelaku karena telah 

melakukan tindak asusila 

pada santrinya. Disamping 

itu, kemenag melakukan 

investigasi terkait pondok 

yang bersangkutan. Hasilnya, 

salah satu pondok pelaku 

bukanlah ponpes yang 

mendapatkan izin operasional  

Make Moral 

Judgement 

Tersangka HSN dan LMI resmi 

ditahan di Polres Lombok Timur  

akibat pelecehan seksual yang 

dilakukan kepada santriwatinya 

Kemenag akan memberikan 

sanksi berupa penutupan izin 

operasi apabila terbukti 

bersalah 

Treatment 

Recommendation 

Kuasa Hukum Korban berharap 

kasus ini diatensi agar kasus ini 

tidak ada kepentingan politik 

yang menyebabkan kasus ini 

terancam tidak diproses 

Deputi Perlindungan Anak 

KemenPPPA berharap 

kepolisian dapat mendalami 

kasus ini dan membuka 

layanan pengaduan suara 

untuk mengantisipasi korban 

yang belum berani melapor 
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4. PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini, kekerasan seksual bisa terjadi dimana saja dan kapan 

saja. Berita kekerasan seksual yang akhir-akhir ini terus meningkat merupakan salah 

satu konflik yang selayaknya menjadi tugas wartawan untuk memberitakannya. 

Meskipun efek setelah dipublikasikan menjadi pisau bermata dua, akan tetapi 

masyarakat perlu mengetahuinya sebagai bagian dari pembelajaran dan pengetahuan 

agar tidak terulang lagi di masa mendatang. 

 Secara keseluruhan, media Detik.com mengembangkan framing yang sesuai 

dengan ideologinya yang berfokus pada penyampaian informasi yang lugas, detail dan 

menggunakan bahasa yang informatif serta mudah dipahami oleh pembaca. Rentang 

waktu mengenai satu kasus sangat berdekatan sehingga menambah minat bagi pembaca 

untuk berkunjung ke website Detik.com. Dalam kasus ini, Detik.com banyak memuat 

informasi yang bersifat vulgar dalam menjelaskan kronologi kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh pelaku yang merupakan pimpinan ponpes terhadap korban. Sehingga, 

dikhawatirkan masyarakat yang membacanya membuat stigma negatif terhadap pondok 

pesantren. 

 Sedangkan, Republika.co.id secara keseluruhan berusaha melakukan 

pemberitaan yang berimbang dengan tidak menyudutkan pelaku dan berusaha 

mengontruksikan framing yang sejalan dengan prinsip nasionalisme keislaman. 

Sehingga berita yang termuat lebih condong kepada narasi-narasi yang merugikan 

korban serta jurnalis banyak melakukan pendekatan kepada tokoh – tokoh agama yang 

memunculkan narasi untuk tidak takut masuk ke pondok pesantren. 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan yang luput saat 

proses meneliti. Keterbatasan pada analisis teks saja membuat penelitian tidak 

komprehensif. Untuk selanjutnya, peneliti menyarankan untuk meneliti dengan metode 

lain agar media yang diteliti dapat di analisis lebih mendalam. 
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